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Rohali, Tamiya. 4116500288. 2021. Pengaruh Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility dan Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020). Skripsi. Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Pancasakti Tegal. 
Peningkatan nilai perusahaan dapat dicapai jika perusahaan mampu beroperasi dengan mencapai laba yang ditargetkan. Adapun isu mengenai Good Corporate Governance muncul disebabkan oleh terjadinya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan. Pemisahan ini didasarkan pada Agency Theory yang dalam hal ini manajemen cenderung akan meningkatkan keuntungan pribadinya daripada tujuan perusahaan. Selain memiliki kinerja keuangan yang baik perusahaan juga diharapkan memiliki tata kelola yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate governance, corporate social responsibility, dan kinerja keuangan secara secara parsial dan simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27di BEI tahun 2017-2020.
Penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan data primer yang berasal dari laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia. Populasi sebanyak sebanyak 27 peerusahaan, dengan teknik penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh sampel 7 perusahaan. Analisis yang digunakan analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan good corporate governance berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020, corporate social responsibility dan kinerja keuangan berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020. Secara simultan good corporate governance, corporate social responsibility, dan kinerja keuangan berpengaruh signifikan dan postif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020. Saran penelitian ini diharapkan diharapkan ada peningkatan tindakan perusahaan sebagai rasa tanggung jawab perusahaan terhadap sosial maupun lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada serta melaksanakan kinerja dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar untuk membangun image yang baik di mata para stakeholder






Rohali, Tamiya. 4116500288. 2021. The Influence of Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility and Financial Performance on Company Value (Case Study of 27 Business Index Companies on the IDX in 2017-2020). Skripsi. Management Study Program. Faculty of Economics and Business. University of Pancasakti Tegal.

Increasing the value of the company can be achieved if the company is able to operate by achieving the targeted profit. The issue of Good Corporate Governance arises due to the separation between ownership and control of the company. This separation is based on Agency Theory in which management tends to increase its personal profits rather than the company's goals. In addition to having good financial performance, the company is also expected to have good governance. This study aims to determine the effect of good corporate governance, corporate social responsibility, and financial performance partially and simultaneously on the firm value of the 27 Business Index company on the IDX in 2017-2020
This research is a quantitative study with primary data originating from financial reports on the Indonesia Stock Exchange. The population as many as 27 companies, with the technique of determining the sample using purposive sampling technique in order to obtain a sample of 7 companies. The analysis used multiple linear regression analysis. 
The results of the study show that good corporate governance has a significant and positive effect on firm value on the 27 Business Index company on the IDX in 2017-2020, corporate social responsibility and financial performance have a significant and negative effect on firm value on the 27 Business Index company on the IDX in 2017- 2020. Simultaneously good corporate governance, corporate social responsibility, and financial performance have a significant and positive effect on firm value on the 27 Business Index companies on the IDX in 2017-2020. It is hoped that this research will increase the company's actions as a sense of corporate responsibility towards the social and environmental environment where the company is located and carry out performance by using financial implementation rules properly and correctly to build a good image in the eyes of stakeholders. 
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Di tengah persaingan global yang semakin ketat, perusahaan berlomba untuk meningkatkan daya saing di berbagai sektor untuk dapat menarik minat investor untuk berinvestasi. Oleh karena itu, nilai perusahaan menjadi sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar (investor) percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa depan. 
Nilai perusahaan ada berbagai faktor keuangan dan faktor non keuangan. Good corporate governance dan Corporate social responsibility merupakan faktor non keuangan yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, sedangkan faktor keuangan yang dapat meningkatkan nilai perusahaan diantaranya fungsi kebijakan manajemen keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Peran Good Corporate Governance dapat dilihat dari salah satu tujuan penting dalam mendirikan sebuah perusahaan, yakni selain untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik atau pemegang saham, juga bertujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan. 
Peningkatan nilai perusahaan tersebut dapat dicapai jika perusahaan mampu beroperasi dengan mencapai laba yang ditargetkan. Adapun isu mengenai Good Corporate Governance muncul disebabkan oleh terjadinya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan. Pemisahan ini didasarkan pada Agency Theory yang dalam hal ini manajemen cenderung akan meningkatkan keuntungan pribadinya daripada tujuan perusahaan. Selain memiliki kinerja keuangan yang baik perusahaan juga diharapkan memiliki tata kelola yang baik (Utami, 2011:191-198). 
Salah satu penerapan tata kelola yang baik di perusahaan PT Vale, IDX Inco merupakan satu dari 50 perusahaan kapitalisasi pasar terbesar yang mendapat penghargaan atas praktik tata kelola terbaik (good corporate governance/ GCG). PT Vale masuk jajaran TOP 50 Big Capitalization Public Listed Company bersama perusahaan-perusahaan besar lain baik swasta maupun BUMN, seperti PT Timah, PT Antam, dan Bank Rakyat Indonesia. Sebelumnya, perusahaan ini pernah menyandang penghargaan Best Role of Stakeholder pada 2011 saat masih bernama PT International Nickel Indonesia. Bagi PT Vale, good corporate governance merupakan syarat mutlak dalam misi keberlanjutan yang selalu dikedepankan oleh perusahaan. Tata kelola perusahaan adalah mekanisme check and balance yang ditanamkan dalam sebuah perusahaan yang bertujuan menjaga seluruh pemangku kepentingan. Tata kelola mengacu pada transparansi dan akuntabilitas adalah penopang keberlanjutan, menjadikan perusahaan kompetitif, serta meningkatkan kepercayaan dari masyarakat dan para investor, khususnya di pasar modal.
Adanya kebijakan mengenai kegiatan CSR, maka akan berdampak pada nilai perusahaan dan mendapatkan respon positif dari pelaku pasar. Tren globalisasi saat ini yang disertai oleh meningkatnya permintaan Stakeholders terhadap perusahaan untuk melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) telah mendorong perusahaan untuk terlibat dalam praktik CSR. Kondisi finansial perusahaan saja ternyata tidak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan. Keberlanjutan perusahaan akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan bertanggungjawab atas aktivitas yang dilakukannya kepada para Stakeholder (pemangku kepentingan). 
Salah satu tanggung jawab penerapan CSR yaitu di PT. Unilever Indonesia telah banyak melakukan beberapa program CSR sebagai bentuk tanggung jawab yang tinggi terhadap masyarakat, secara berkelanjutan tidak hanya program korporasi tetapi juga pada brand yang merupakan produk rumah tangga sukses Unilever tidak dapat diraih tanpa kepercayaan masyarakat PT. Unilever Indonesia melalui Yayasan Unilever Indonesia bersama mitra stratergisnya diantaranya Badan Pengelola Lingkungan Hidup DKI Jakarta (BPLHD) kembali melanjutkan program Jakarta Green and Clean (JGC) di tahun 2008 ini sebagai salah satu bentuk kegiatan CSR. 
Program CSR ini dilakukan untuk yang ketiga kalinya, sejak digulirkannya program ini ternyata antusiasme masyarakat Jakarta sangat tinggi, hal ini terbukti oleh semakin banyaknya jumlah peserta yang mengikuti program ini. Dan hal ini juga membuktikan bahwa masih banyak warga masyarakat yang peduli pada lingkungn hidup. Kebersihan dan kelestarian lingkungan hidup akan berlangsung efektif Jika dimulai dari keluarga sebagai lingkungan terkecil dan meluas kepada lingkungan masyarakat sekitar. Melalui program ini diharapkan dapat lebih menyadarkan, memberdayakan serta menampung keinginan masyarakat untuk kembali menghijaukan lingkungan dan berbuat bijak dengan sampah rumah tangga yang dihasilkan dengan konsep reduce, reuse dan recycle.
Kesadaran mengenai pentingnya praktik CSR menjadi trend global, seiring dengan maraknya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan mereka. Oleh karena itu, perusahaan wajib mencantumkan pengungkapan CSR dalam laporan tahunannya sebagai bentuk strategi jangka panjang. Perusahaan memiliki alat-alat analisis keuangan yang menggambarkan tentang kondisi keuangan perusahaan tersebut melalui kinerja keuangannya, sehingga dapat diketahui sebaik dan seburuk apa kondisi keuangan perusahaan tersebut. Menjaga kinerja keuangan perusahaan dengan sebaik-baiknya merupakan salah satu strategi perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Indeks Bisnis-27 bergerak fluktuatif dengan kecenderungan menurun sepanjang tahun 2018 di tengah volatilitas yang mendera pasar saham global. Berdasarkan data Bloomberg, pergerakan indeks Bisnis-27 telah turun 5,45% sepanjang 2017-2018. Dibandingkan dengan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), performa indeks Bisnis-27 sepanjang tahun 2018 terpantau mencatatkan penurunan lebih dalam. Pada periode yang sama, IHSG membukukan penurunan sebesar 4,31%. Performa indeks Bisnis-27 sepanjang tahun ini jauh lebih muram dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya. Pada periode yang sama tahun 2017, indeks Bisnis-27 justru mampu membukukan kenaikan positif sebesar 19,84%, bahkan melampaui kinerja IHSG yang naik 15,81%. Indeks Bisnis-27 merupakan indeks yang terdiri dari 27 saham perusahaan tercatat yang dipilih berdasarkan kriteria fundamental, teknikal atau likuiditas transaksi dan akuntabilitas dan tata kelola perusahaan.

Gambar 1.1
Fluktuasi Indeks Bisnis 27 Tahun 2018
 
Bagi perusahaan, meningkatkan kinerja keuangan merupakan suatu keharusan, agar saham perusahaan menarik bagi investor. Biasanya para investor melakukan peninjauan dengan melihat rasiokeuangan sebagai alat evaluasi investasi. Adanya rasio ini dapat mempererat hubungan kinerja keuangan dengan nilai perusahaan. Kinerja keuangan dapat ditunjukkan melalui hasil-hasil perhitungan dari proses akuntansi yang sering disebut laporan keuangan. Informasi dari laporan keuangan tersebut mempunyai fungsi selain sebagai sarana informasi juga sebagai alat pertanggung jawaban manajemen kepada pemilik perusahaan dan penggambaran terhadap indikator keberhasilan perusahaan serta bahan dalam pertimbangan pengambilan keputusan (Harahap, 2004:67). Oleh karena itu para investor biasanya menggunakan informasi tersebut sebagai tolak ukur dalam melakukan transaksi jual beli saham suatu perusahaan.

B.	Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dijadikan rumusan masalahnya sebagai berikut:
1.	Apakah ada pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020?
2.	Apakah ada pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020?
3.	Apakah ada pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27di BEI tahun 2017-2020?
4.	Apakah ada pengaruh good corporate governance, corporate social responsibility, dan kinerja keuangan secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27di BEI tahun 2017-2020?

C.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang diidentifikasi, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1.	Untuk menganalisis pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020.
2.	Untuk menganalisis pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020.
3.	Untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27di BEI tahun 2017-2020.
4.	Untuk menganalisis pengaruh good corporate governance, corporate social responsibility, dan kinerja keuangan secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27di BEI tahun 2017-2020.

D.	Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:
1.	Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, memberikan gambaran dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan, serta dapat dijadikan sebagai rujukan, informasi, bahan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya.
2.	Secara praktis
a.	Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan tentang good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan terhadap terhadap nilai perusahaan agar dapat memperdalami ilmu pengetahuan selama masa perkuliahan dan menerapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari.
b.	Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan objektif kajian atau penelitian mengenai permasalahan actual yang terjadi khususnya pada permasalahan yang berkaitan dengan good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan secara simultan terhadap terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020.











Menurut Harmono (2014:233), nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Menurut Agus Sartono (2016:9), nilai perusahaan adalah tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat ditempuh dengan memaksimumkan nilai sekarang atau present value semua keuntungan pemegang saham akan meningkat apabila harga saham yang dimiliki meningkat. Sedangkan menurut Gitman, (2006:352), nilai aktual per lembar saham yang akan diterima apabila aset perusahaan dijual seseuai harga saham. 
Dari pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan adalah tingkat keberhasilan para investor yang di kaitkan dengan harga saham, apabila pemegang saham meningkat maka jumlah saham meningkat.

b.	Pengukuran Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan harga saham menggunakan rasio yang disebut rasio penilaian. Menurut Sudana (2011:23), rasio Penilaian adalah suatu rasio yang terkait dengan penilaian kinerja saham perusahaan yang telah diperdagangkan di pasar modal (go public). Rasio penilaian memberikan informasi seberapa besar masyarakat menghargai perusahaan, sehingga masyarakat tertarik untuk membeli saham dengan harga yang lebih tinggi dibanding nilai bukunya. 
Berikut ini beberapa metode yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan.
1)	Price earning ratio (PER)
Price Earning Ratio (PER) menunjukkan berapa banyak jumlah uang yang rela dikeluarkan oleh para investor untuk membayar setiap dolar laba yang dilaporkan (Brigham dan Houston, 2006:110). Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar perbandingan antara harga saham perusahaan dengan keuntungan yang diperoleh oleh para pemegang saham. Kegunaan price earning ratio adalah untuk melihat bagaimana pasar menghargai kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh earning per share nya. 
Price earning ratio menunjukkan hubungan antara pasar saham biasa dengan earning per share. Price earning ratio (PER) berfungsi untuk mengukur perubahan kemampuan laba yang diharapkan di masa yang akan datang. Semakin besar PER, maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk tumbuh sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur Price Earning Ratio (PER) adalah sebagai berikut Brigham dan Houston (2006):
 (​https:​/​​/​2.bp.blogspot.com​/​-w_kuwcIm5eo​/​Whijq773-jI​/​AAAAAAAAGW4​/​tMnwWXVCUeAehOW8gz7diYLz8YmMrsIAgCLcBGAs​/​s1600​/​Rumus+Price+Earning+Ratio+(PER).png​)

2)	Price to Book Value (PBV)
Price to Book Value (PBV) adalah rasio yang menunjukkan apakah harga saham yang diperdagangkan over valued (di atas) atau under valued (di bawah) nilai buku saham tersebut (Fakhruddin dan Hadianto, 2001). Price to Book Value (PBV) menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. Makin tinggi rasio ini, berarti pasar percaya akan prospek perusahaan tersebut. PBV juga menunjukkan seberapa jauh suatu perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan untuk perusahaan-perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya rasio ini mencapai diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya. 
Semakin besar rasio PBV semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di perusahaan. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur Price to Book Value (PBV) adalah sebagai berikut (Fakhruddin dan Hadianto, 2001).
 (​https:​/​​/​2.bp.blogspot.com​/​-H4afN9SSptM​/​Whij1sYMEwI​/​AAAAAAAAGW8​/​kdJBarJXG2IIoEls2wd5JVuW3WbXLNy8wCLcBGAs​/​s1600​/​Rumus+Price+to+Book+Value+(PBV).png​)
3)	Tobin’s
Alternatif lain yang digunakan dalam mengukur nilai perusahaan adalah dengan menggunakan metode Tobin’s Q yang dikembangkan oleh James Tobin. Tobin’s Q dihitung dengan membandingkan rasio nilai pasar saham perusahaan dengan nilai buku ekuitas perusahaan (Weston dan Copeland, 2001). Rasio Q lebih unggul daripada rasio nilai pasar terhadap nilai buku karena rasio ini fokus pada berapa nilai perusahaan saat ini secara relatif terhadap berapa biaya yang dibutuhkan untuk menggantinya saat ini.





EBV	:	Nilai Buku dari Total Aktiva
D 	:	Nilai Buku dari Total Hutang
EMV diperoleh dari hasil perkalian harga saham penutupan pada akhir tahun (closing price) dengan jumlah saham yang beredar pada akhir tahun sedangkan EBV diperoleh dari selisih total asset perusahaan dengan total kewajibannya.

c.	Jenis-jenis Nilai Perusahaan
Berdasarkan metode perhitungan yang digunakan, ada 5 (lima) jenis nilai perusahaan, diantaranya yaitu:
1)	Nilai Nominal, 
Nilai nominal adalah nilai yang tercantum secara formal dalam anggaran dasar perseroan, disebutkan secara eksplisit dalam neraca perusahaan dan juga ditulis secara jelas dalam surat saham kolektif.
2)	Nilai Pasar
Nilai pasar atau disebut dengan kurs adalah harga yang terjadi dari proses tawar menawar di pasar saham. Nilai pasar hanya bisa ditentukan jika saham perusahaan dijual di pasar saham.
3)	Nilai Intrinsik
Nilai intrinsik adalah konsep yang paling abstrak, karena mengacu kepada perkiraan nilai riil suatu perusahaan. Nilai perusahaan dalam konsep nilai intrinsik ini bukan sekedar harga dari sekumpulan aset, tapi juga nilai perusahaan sebagai entitas bisnis yang memiliki kemampuan menghasilkan keuntungan di kemudian hari.
4)	Nilai Buku
Nilai buku adalah nilai perusahaan yang dihitung dengan dasar konsep akuntansi. Secara sederhana, nilai buku dihitung dengan membagi selisih antar total aset dan total utang dengan jumlah saham yang beredar.
5)	Nilai Likuidasi
Nilai likuidasi adalah nilai jual seluruh aset perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban yang harus dipenuhi. Nilai likuidasi bisa dihitung dengan cara yang sama dengan menghitung nilai buku, yaitu berdasarkan neraca performa yang disiapkan ketika suatu perusahaan akan dilikuidasi.

d.	Faktor-faktor Nilai Perusahaan
Ada beberapa faktor-faktor dalam perusahaan diantaranya adalah sebagai berikut.
1)	Faktor Pertumbuhan Laba
Petumbuhan laba adalah pengaruh positif terhadap nilai pertumbuhan yang tinggi dan semakin bernilai pertubuhan laba yang dihasilkan pada potensi keuntungan yang lebih besar. Dengan demikian Laba perusahaan dapat mengelola bisnisnya secara efisien karena mampu mendapatkan profitabilitas yang semakin tinggi serta dapat meningkatkan kepercayaan pada masyarakat dan mendapatkan investor yang mendorong lebih besar.
2)	Faktor Dividend Payout Ratio
Faktor Dividend Payout Ratio merupakan nilai yang memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan yang semakin tinggi dari nilai jual yang meningkat pada perusahaan dengan memiliki keuntungan bagi pemegang saham. Faktor Dividend Payout Ratio ini juga dapat memberikan sinyal kepada para investor terhadap perusahaan untuk mempertahankan dan direspon positif dengan pertumbuhan yang lebih tinggi sehingga memiliki karakter pertumbuhan dividen.
3)	Faktor Required Rate of Return
Faktor Required Rate of Return merupakan faktor nilai yang memiliki tingkat keuntungan yang dianggap layak di dapatkan bagi investor atau tingkat dengan keuntungan yang lebih di utamakan lagi. Faktor Required Rate of Return dapat diberikan hasil nilai dalam menjual saham tersebut dan akan mendorong terhadap penurunan harga saham lebih jauh sehingga kemampuan ini akan semakin rendah.

e.	Struktur Modal Nilai Perusahaan
Struktur modal yang dapat memaksimumkan nilai perusahaan, atau harga saham, adalah strktur modal yang terbaik (Husnan). Menurut Sawir (2005:10), struktur modal adalah pendanaan permanen yang terdiri dari utang jangka panjang, saham preferen, dan modal pemegang saham. Nilai buku dari modal pemegang saham terdiri dari saham biasa, modal disetor atau surplus, modal dan akumulasi ditahan.Struktur modal merupakan bagian dari struktur keuangan. 
Menurut Weston dan Brigham (1998), struktur modal merupakan kombinasi atau bauran segenap pos yang masuk ke dalam sisi kanan neraca sumber modal perusahaan. Pengertian struktur modal dibedakan dengan struktur keuangan, dimana struktur modal merupakan pembelanjaan permanen yang mencerminkan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri, sedangkan struktur keuangan mencerminkan perimbangan antara seluruh hutang (baik jangka pendek maupun jangka panjang) dengan modal sendiri. 
Tingkat hutang yang relatif tinggi akan menimbulkan biaya tetap berupa beban bunga, sehingga akan meningkatkan resiko bisnis perusahaan. Kedua, pajak perusahaan dimana alasan utama untuk menggunakan hutang adalah karena biaya bunga dapat mengurangi perhitungan pajak (deductible) sehingga menurunkan biaya pajak yang sesungguhnya. Ketiga, fleksibilitas keuangan atau kemampuan untuk menambah modal. Modal yang mantap diperlukan untuk kestabilan kegiatan operasi perusahaan.

2.	Good Corporate Governance 
a.	Pengertian Good Corporate Governance
Good Corporate Governance (tata kelola yang baik) merupakan alat untuk menumbuhkan integritas perusahaan dan menumbuhkan kepercayaan stakeholder. Sehingga ketika perusahaan menerapkan tata kelola yang baik secara berkesinambungan maka ini akan menjadi modal perusahaan dalam menghadapi persaingan (Rusdiyanto,2019:3). Menurut (Sutedi, 2012:1) adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ perusahaan (pemegang saham atau pemilik modal, Komisaris/ Dewan pengawas dan Direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntanbilitas perusahaan guna tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika. 
Sedangkan Agoes (2011:101), mendefinisikan Tata Kelola Perusahaan yang baik (GCG) adalah sebagai suatu sistem yang mengatur hubungan peran Dewan Komisaris peran Direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya. Dari pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa good corporate governance suatu proses untuk mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar meningkatnya nilai tambah dengan memperhatikan stakeholders sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika.
Penerapan good corporate governance (GCG) merupakan salah satu syarat bagi perusahaan di Indonesia untuk dapat bersaing dalam skala nasional dan internasional karena perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik akan memiliki daya tahan yang lebih kuat dalam menghadapi berbagai risiko Rusdiyanto, 2019:106). Disamping itu, Good Corporate Governance (GCG) juga dapat meningkatkan nilai dan kepercayaan sebuah perusahaan karena corporate governance dapat mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transaparan, dan profesional (Carolina, 2017). 
Corporate Governance merupakan mekanisme yang digunakan untuk mengurangi agency problem dengan meningkatkan pemantauan terhadap tindakan manajemen, membatasai perilaku oportunistik manajer, dan mengurangi risiko informasi yang ditanggung oleh pemegang saham. Konsep Corporate Governance (CG) merupakan suatu tuntutan yang harus dihadapi ketika perusahaan telah listing di Bursa Efek Indonesia. Keputusan ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: kep-431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik yang menggantikan keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: Kep-134/BL/2006 tanggal 7 Desember 2006 tentang kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan tahunan bagi emiten dan perusahaan publik, menyebutkan bahwa laporan tahunan yang disampaikan wajib memuat tata kelola perusahaan (Utami & Syafiqurrahman, 2017). 
Tata kelola Perusahaan yang baik (good corporate governance) adalah prinsip-prinsip yang mendasari suatu proses mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan perundang-undangan dan etika berusaha (Gresik, 2016). Konsep good corporate governance memperjelas dan mempertegas mekanisme hubungan antara pemangku kepentingan di dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi, menciptakan nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan, mencegah dan mengurangi maipulasi serta kesalahan yang signifikan dalam pengeolalaan organisasi dan meningkatkan upaya agar para pemangku kepentingan tidak dirugikan (Agoes, 2009).


b.	Prinsip Good Corporate Governance
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) dalam pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia (2006) terdapat 5 prinsip good corporate governance (GCG) yaitu:
1)	Transaparansi (Transparaency). Prinsip ini disebut juga dengan prinsip keterbukaan, artinya sudah menjadi kewajiban bagi para pengelola untuk menyampaikan informasi yang lengkap, benar dan tepat waktu kepada semua pemangku kepentingan. Tidak boleh ada hal-hal yang dirahasiakan, disembunyikan, ditutup-tutupi, atau ditunda-tunda.
2)	Akuntanbilitas (Accountanbility). Perusahaan harus bisa mempertanggung jawabkan kinerjannya secara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dan memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. Oleh karena itu, diperlukan kejelasan fungsi, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban para pihak, sehingga pengelolaan bisa berjalan efektif. 
3)	Responsibilitas (Responsibility). Prinsip ini sering disebut prinsip tanggung jawab, yaitu prinsip dimana para pengelola wajib memberikan pertanggung jawaban atas semua tindakan dalam mengelola perusahaan kepada para pemangku kepentingan sebagai wujud kepercayaan yang diberikan kepadanya. Dimana, setiap pengelola perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai Good Corporate Citizen.

4)	Independensi (Independency). Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. Di mana para pengelola dalam mengambil keputusan harus bersifat profesional, mandiri, bebas dalam mengambil keputusan dan bebas dari tekanan/pengaruh dari pihak manapun.
5)	Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness). Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. Dimana para pengelola kepentingan secara adil dan setara, baik pemangku kepentingan primer (Pemasok, pelanggan, karyawan, pemodal) maupun pemangku kepentingan sekunder (pemerintah, masyarakat dan yang lainnya).
Selain struktur kepemilikan CG juga bertujuan untuk mengurangi biaya agensi dengan melindungi prinsip menyelaraskan kepentingan agen dan prinsipal mengurangi asimetri informasi antara prinsipal dan agen serta memastikan pemantauan dan arahan yang memadai kepada agen (Rusdiyanto, 2019:96). Prinsip GCG yang disusun OECD terdiri dari lima prinsip yang di anggap ideal yang harus tercakup dalam setiap penerapan corporate governance, yaitu (Amri, 2011).
1)	Perlindungan Terhadap hak-hak pemegang saham. UUPT mengenal beberapa prinsip ini, misalnya bukti kepemilikan maupun prinsip pencatatan saham atau bukti kepemilikan maupun prinsip perolehan informasi yang relevan mengenai perseroan pada watu yang tepat, demikian juga pada perusahaan publik.
2)	Persamaan Perlakuan Terhadap Seluruh Pemegang Saham. Hukum Perusahaan di Indonesia telah mengatur prinsip ini, seperti yang diatur dalam UUPT ditegaskan bahwa saham memberikan hak kepada pemiliknya untuk:
a)	Menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS
b)	Menerima pembayaran dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi
c)	Menjalankan hak lainnya berdasarkan UUPT 
Perlindungan terhadap setiap pemegang saham ternyata belum equel. Jika ditelusuri lebih jauh, prinsip ini salah satu aspek yang perlu diprioritaskan dalam penerapan dan pengaturan corporate governance di Indonesia.
3)	Peranan stakeholder dan Coporate Governance. Prinsip ini merupakan wacana baru dalam praktik bisnis Indonesia di bawah payung UUPT, tidak ada ketentuan hukum perusahaan yang secara secara jelas dan tegas mengatur hubungan organisasi Perseroan Terbatas, kecuali aturan tanggungjawab sosial perusahaan (pasal 74) UUPT.
4)	Keterbukaan dan Transaparansi. Hukum Perusahaan yang berlaku di Indonesia tampaknya baru mengakomodir prinsip disclosure and transparancy bahwa kewajiban Direksi dan Komisaris dalam menjalankan tugas-tugasnya harus dilandasi itikad baik, tidak ada ketentuan yang jelas mengatur kewajiban, atau sanksi apabila perseroan tidak menerapkan keterbukaan dan atau transaparansi.
5)	Akuntanbilitas Dewan Komisaris (Board of Directors). Kerangka Corporate governance harus menjamin adanya pedoman strategis perusahaan, pengawasan yang efektif tehadap manajemen yang dilaksanakan oleh dewan komisaris terhadap pemegang saham maupun perseroan.
Tiga prinsip pertama bertujuan untuk melindungi prinsipal (pemegang saham pemegang saham non-pengendali dan pemangku kepentingan) prinsip empat bertujuan untuk mengurangi asimetri informasi antara prinsipal dan agen dan prinsip lima bertujuan memastikan pemantauan dan arahan yang tepat kepada agen (Rusdiyanto, 2019:96) Praktik CG yang baik (GCG) mendukung pengembangan pasar modal dan kemakmuran ekonomi (Morck et al. 2005). Selain itu berbagai penelitian menemukan penerapan GCG mengurangi biaya modal dan meningkatkan kinerja perusahaan dan nilai perusahaan (Utama dan Utama 2013 Connely dkk.2012 : Ge dkk.2012).

c.	Unsur Good Corporate Governance 
Menurut United Nation Development Program (UNDP), good corporate governance terdiri dari beberapa unsur, yaitu:
1)	Participation mengarah pada jaminan keterlibatan bahwa setiap warga negara dalam pembuatan suatu keputusan, baik secara langsung maupun melalui intermediasi atau institusi yang mewakili kepentingannya. Hal ini dibangun atas dasar demokrasi dan partisipasi secara konstruktif. 
2)	Rule of Law bahwa hukum harus mencerminkan nilai keadilan dan kesamaan setiap orang didepan hukum serta dilakukannya law enforcement dan hak asasi manusia. 
3)	Transparency (Transparansi) hal ini dibangun atas dasar kebebasan informasi dimana proses, lembaga, dan informasi dapat langsung diakses oleh pihak-pihak yang membutuhkan. Setiap informasi tersebut harus bersifat komunikatif, dapat dipahami dan dimonitor. 
4)	Responsiveness bahwa setiap proses dan kelembagaan yang ada harus dapat melayani setiap stakeholders. 
5)	Consensus Orientation hal ini menyelesaikan bahwa prinsip corporate governance menjadi mediasi antara kepentingan yang berbeda untuk memperoleh pilihan yang terbaik bagi kepentingan yang lebih luas dalam setiap kebijakan maupun prosedur. 
6)	Equity bahwa semua warga negara mempunyai kesempatan yang sama dalam upaya meningkatkan dan mempertahankan kesejahteraannya. 
7)	Effectiveness and Efficiency (Efektivitas dan Efisiensi) adanya jaminan bahwa setiap proses dan lembaga yang ada harus menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan program yang telah digariskan dengan menggunakan sumber daya yang tersedia. 
8)	Accountability (Akuntabilitas) bahwa pengambil keputusan dalam pemerintahan sektor swasta dan masyarakat mesti bertanggungjawab kepada publik dan lembaga-lembaga stakeholders. 
9)	Strategic Vision pimpinan suatu perusahaan harus berlandaskan perspectif corporate governance.

3.	Corporate Social Responsibility
a.	Pengertian Corporate Social Responsibility
Soharto (2007:16) menyatakan bahwa CSR adalah operasi bisnis yang tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan secara finansial, tetapi juga untuk pengembangan sosio-ekonomi daerah, secara holistik dan berkelanjutan. Dalam konteks pemberdayaan, CSR merupakan bagian dari kebijakan perusahaan yang secara profesional dan instittual diimplementasikan. CSR kemudian identik dengan CSP, yaitu Roadmap dan strategi perusahaan yang mengintegrasikan tanggungjawab sosial perusahaan dengan tanggung jawab sosial, hukum dan etika. 
Menurut Wibisono (2007:7), bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen berkelanjutan dari perusahaan untuk bertindak secara etis dan berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi masyarakat setempat atau masyarakat luas, serta meningkatkan taraf hidup karyawan dan keluarga mereka. Sedangkan menurut Rahman (2009:10) menjabarkan pengertian CSR sebagai suatu komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan karyawan perusahaan, keluarga karyawan tersebut, berikut komunitas setempat (lokal) dan masyarakat secara keseluruhan dalam rangka memperbaiki kualitas hidup.
Dari pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan suatu konsep serta tindakan yang dilakukan oleh sebuah perusahaan sebagai rasa tanggung jawabnya terhadap sosial serta lingkungan sekitar dimana perusahaan itu beroperasi atau berdiri seperti melaksanakan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.
Untuk memenuhi kontrak sosialnya terhadap masyarakat, perusahaan dihadapkan kepada beberapa tanggungjawab sosial secara simultan. Tanggungjawab sosial perusahaan (corporate social responsibility) merupakan salah satu dari bebrapa tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder). Yang dimaksud dengan pemangku kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan (Ismail solihin, 2015:2).
b.	Komponen-komponen Corporate Social Responsibility
Caroll (1979 : 101) menjelaskan komponen-komponen tanggung jawab sosial perusahaan ke dalam empat kategori, yaitu :
1)	Economic responsibilities tanggung jawab sosial utama perusahaan adalah tanggung jawab ekonomi karena lembaga bisnis terdiri atas berisi aktivitas ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa bagi masyarakat secara menguntungkan.
2)	Legal responsibilities masyarakat berharap bisnis dijalankan dengan menaati hukum pada hakikatnya dibuat oleh masyarakat melalui lembaga legislatif.
3)	Ethical responsibilities masyarkat berharap perusahaan menjalankan bisnis secara etis. Menurut Epstien (1989: 584-585), etika bisnis menunjukkan refleksi moral yang dilakukan oleh pelaku bisnis secara perorangan maupun secara kelembagaan (organisasi) untuk menilai sebuah isu dimana penilaian ini merupakan pilihan terhadap nilai yang berkembang dalam suatu masyarakat.
4)	Discretionary responsibilities masyarakarat mengharapkan keberadaan perusahan dapat memberikan manfaat bagi merekan. Ekspektasi masyarakat tersebut dipenuhi oleh perusahaan melalui berbagai program yang bersifat filantropis.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep CSR di era 1990-an sampai saat ini. Selain perubahan CSR yang disebabkan oleh diperkebalkannya konsep sustainble development yang mendorong munculnya sustainability report dengan menggunakan metode trriple bottom line yang dikembangkan oleh Elkington maupun GRI. Perkembangan CSR Saat ini dipengaruhi oleh perubahan orientasi CSR dari suatu kegiatan bersifat sukarela untuk memenuhi kewajiban perusahaan yang tidak memiliki kaitan dengan strategi dan pencapaian tujuan jangka panjang, menjadi suatu kegiatan yang strategis yang memiliki keterkaitan dengan pencapaian tujuan perusahaan dalam jangka panjang. Faktor lain yang berpengaruh terhadap perekembangan konsep CSR adalah adanya adopsi terhadap konsep corporate citizen. 
Berkaitan dengan ini, berdasarkan survei terhadap para konsumen dan masyarakat di berbagai negara, The Globe Scan mengklasifikasikan CSR yang dilakukan perusahaan ke dalam dua kategori, yaitu: 
1)	Operasional responsibilities (berbagai standar yang ingin dicapai oleh perusahaan melalui operasi normal perusahaan) 
2)	Citizenship resposibilities (berbagai tindakan yang tidak harus dilakukan perusahaan dalam operasi normal mereka tetapi memungkingkan perusahaan untuk melakukan diferensiasi dari pesaing) (Ismail Solihin, 2015 : 32).

c.	Manfaat dan Tujuan Corporate Social Responsiobility
CSR bermanfaat bagi beberapa pihak yaitu bagi masyarakat dan perusahaan yang terlibat, berikut adalah manfaat CSR.
Manfaat CSR bagi perusahaan:
1)	Memudahkan perusahaan memperoleh izin operasi dari masyarakat
2)	Sebagai sarana untuk menaikkan dan meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat secara luas
3)	Menunjukkan ciri khas perusahaan agar berbeda dari perusahaan lain atau kompetitor
4)	Menumbuhkan kerja sama antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya
5)	Membantu mengurangi risiko bisnis
6)	Membantu meningkatkan semangat dan motivasi karyawan agar lebih produktif
7)	Meningkat peluang untuk memperoleh penghargaan sehingga bisa meningkatkan reputasi dan menjadi suatu kebanggaan bagi perusahaan
8)	Membantu memperluas akses sumber daya dan pasar
9)	Membantu memperbaiki hubungan dengan regulator dan stakeholder 
Manfaat CSR bagi Masyarakat: 
1)	Meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat, khususnya di bidang ekonomi
2)	Membantu pelaksanaan pembangunan suatu tempat atau daerah
3)	Banyaknya beasiswa bagi pelajar kurang mampu yang bermunculan
4)	Meningkatkan kualitas fasilitas umum yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
Tujuan dari program CSR yang dijalankan sebuah perusahaan:
1)	Ikut melakukan kontribusi terhadap pengembangan lingkungan dan masyarakat sekitar, tentunya dalam hal-hal yang positif. Hal ini dapat membantu sebuah daerah menjadi lebih baik lagi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.
2)	Menemukan sumber daya manusia dengan kualitas dan potensi yang baik. Seperti program-program beasiswa untuk anak berprestasi namun tidak memiliki biaya untuk melanjutkan sekolah.
3)	 Mengurangi korupsi dan kerugian yang berpotensi merugikan sebuah perusahaan. Bisa dari gangguan masyarakat yang merasa tidak dirugikan dengan keberadaan perusahaan tersebut.
4)	Program menjadi pembeda dengan perusahaan yang lain (pesaing) melalui program baru yang positif dan menguntungkan banyak pihak lain.Pembeda ini nantinya akan secara tidak langsung meningkatkan citra perusahaan yang melakukan program CSR tersebut.
5)	Membentuk hubungan baik yaitu antara perusahaan dan masyarakat sekitar atau masyarakat lain yang tidak terhubung dengan perusahaan.Banyak program yang berupa bantuan secara langsung sehingga membuat masyarakat menjadi senang dan terbantu.
6)	 Mengurangi biaya pajak karena program CSR ini secara otomatis akan mengurangi jumlah pajak yang akan dibayarkan perusahaan. Hal ini karena perusahaan tersebut telah membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam satu atau lebih daerah.
7)	 Membuat hubungan baik yaitu antara perusahaan dan pemangku kepentingan sebagai bagian luar perusahaan, misal pemasok juga akan meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja karena pekerja merasa bangga akan program baik yang dilakukan perusahaannya secara tidak langsung akan memberikan motivasi kerja untuk para karyawan dalam perusahaan.

4.	Kinerja Keuangan 
a.	Pengertian Kinerja Keuangan 
Menurut (Irham Fahmi, 2011:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accounting Principle), dan lainnya. 
Menurut (Agnes Sawir, 2005:6) kinerja keuangan adalah penilaian kondisi keuangan yang menjadi prestasi perusahaan yang memerlukan analisis dengan beberapa tolak ukur seperti rasio dan indeks sehingga dua data keuangan bisa terhubung antara satu dengan yang lain. Menurut (Jumingan, 2006:239) kinerja keuangan adalah penjelasan kondisi keuangan perusahan pada suatu periode tertentu terkait berbagai aspek seperti penghimpunan dan penyaluran dana berdasarkan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas. 
Dari pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan untuk mencapai sebuah prestasi dalam mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Peniliaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena itu tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. 
Jika perusahaan tersebut bergerak pada sektor bisnis pertambangan maka itu berbeda dengan bergerak pada bisnis pertanian serta perikanan. Maka begitu juga dengan perusahaan sektor keuangan seperti perbankan yang jelas memiliki ruang lingkup bisnis berbeda dengan ruang lingkup bisnis lainnya, karena seperti kita ketahui perbankan adalah mediasi yang menghubungkan mereka yang memiliki kekurangan dana (deficit surplus financial) dengan mereka yang memiliki kekurangan dana (deficit financial), dan bank betugas untuk menjembatani keduanya (Irham, 2011:3). Begitu juga dengan perusahaan bidang pertambangan yang memiliki produk yang memiliki produk yang berbeda dan manajemen yang berbeda juga dengan perusahaan lainnya. Perusahaan bidang bertambangan sangat tergantung pada kondisi natural resource yang akan diekploitasi dan juga beberapa kepasitas kandungan tambangan yang tersedia. Dan begitu pula pada berbagai jenis perusahaan lainnya (Irham Fahmi, 2011:3).
Maka di sini ada 5 (lima) tahap dalam menganilis kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu ( Irham Fahmi, 2011:3)
1)	Melakukan riview terhadap data laporan keuangan. Riview di sini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.
a)	Melakukan perhitungan. Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan kondisi dan permasalah yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan.
b)	Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh. Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya. Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan perbandingan ini ada dua yaitu: 
(1)	Time series analysis, yaitu membandingkan secara antar waktu atau antar periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik.
(2)	Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang sejenis dilakukan secara bersamaan.
2)	Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan. Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang di alami oleh perbankan tersebut.
3)	Mencari penafsiran pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan. Pada tahap akhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau masukan agar apa yang menjadi kendala hambatan selama ini dapat terselesaikan.

b.	Pengukuran Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran dan penilaian kerja. Pengukuran kinerja (performing measurment) adalah kualifikasi dan efesiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis selama periode akuntansi (Muchlisin Riadi, 2016). Adapun penilaian kinerja menurut (Srimindarti, 2006:34) adalah penentuan efektifitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya secara periodik. 
Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisi kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu (Muchlisin Riadi, 2016).

c.	Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan
Munawir (2012:3), menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah:
1)	Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunujukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang haru segera diselesaikan pada saat ditagih.
2)	Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun panjang.
3)	Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atas yang sering disebut dengan pofitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
4)	Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahannya dengan stabil, yang di ukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada waktunya.

d.	Alat Analisis Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis Berdasarkan tekniknya, alat analisis keuangan dapat dibedakan menjadi (Jumingan, 2006:242):
1)	Analisis Perbadingan Laporan keuangan, merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dengan dua periode atau lebih dengan menujukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam presentase (relatif).
2)	Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.
3)	Analisis Presentase per-komponen (coommon size), merupakan teknik analisis untuk mengetahui presentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang.
4)	Analisis Sumber dana penggunaan modal kerja, merupakan teknik analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua periode waktu yang dibandingkan.
5)	Analisis Sumber dana Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu periode waktu tertentu.
6)	Analisis Rasio keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.
7)	Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.
8)	Analisis Break event merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.
Bagi investor, informasi mengenai kinerja keuangan perusaaan dapat digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan investasi mereka di perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. Apabila kinerja perusahaan baik maka nilai usaha akan tinggi. Nilai usaha yang tinggi membuat para investor melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga saham, dapat dikatakan bahwa harga saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan (Muchlisin Riadi, 2016 ).
1)	Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya.
2)	Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka pengukuran kinerja dapat digunkana untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.
3)	Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan datang.
4)	Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.
5)	Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat meningkatkan efesiensi dan produktivitas perusahaan.

B.	Studi Penelitian Terdahulu
Kumpulan beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan ini. Berikut adalah hasil penelitian-penelitian tedahulu :
1.	Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila Sarafina & Muhammad Saifi (2017) Judul penelitiannya adalah Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja keuangan dan Nilai perusahaan (Studi pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015). Alat analisis yang digunakan yaitu Analisis rergresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja keuangan dan Nilai perusahaan (Studi pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015) secara simultan dari variabel Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan.
2.	Penelitian yang dilakukan oleh Tria Syafitri, Nila Firdausi Nuzula & Ferina Nurlaily (2018) Judul penelitiannya Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada perusaan industri sub sektor logam dam sejenisnya yang terdaftar di BEI periode 2012-2016). Alat analisis yang digunakan Explanatory research. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan hasil uji koefesien determinasi (R2) diperoleh hasil adjusted R2 (koefesien determinasi) sebesar 0,547, artinya bahwa 54,7 % variabel Tobin’s Q dipengaruhi oleh variabel bebasnya yaitu KA (X1), KM (X2), DD (X3), dan DK (X4).
3.	Penelitian yang dilakukan Reny Dyah Retno & M. Denies Priantinah (2012) Judul penelitian ini adalah Pengaruh Good Corporate Governance dan Pengungkapan Corporate Social Responsobility Terhadap Nilai Perusahaan (Studi empiris pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007 - 2010). Alat analisis yang digunakan regresi berganda Hasil penelitian menunjukkan (1) GCG berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan dengan variabel kontrol Size dan Leverage pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007 - 2012 (2) Pengungkapan CSR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan variabel kontrol Size, Jenis industri, Profitabilitas, dan Leverage pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007-2010 (3) GCG dan Pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007-2010.
4.	Penelitian yang dilakukan oleh Miranty Nurhayati & Henny Medyawati (2012) Judul penelitian ini adalah Analisis pengaruh Kinerja keuangan, Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility Terhadap perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 PadaTahun 2009-2011. Alat analisis yang digunakan analisis linier berganda.Hasil penelitian menujukan dari uji parsial (T-test) tahun 2009, 2010, dan 2011 menunjukkan bahwa ROE berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan hasil penelitian yang diperoleh dari uji parsial (T-test) menunjukkan bahwa GCG dan CSR tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan.
5.	Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Ardimas dan Wardoyo (2014) Judul penelitian ini adalah Pengaruh Kinerja keuangan dan Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai perusahaan pada Bank Go Public yang Terdaftar di BEI. Alat analisis yang digunakan analisis linier berganda hasil penelitian menujukan. Hasil penelitian ini menunjukkan ROA dan ROE memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan OPM NPM dan CSR tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
6.	Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Ronny, Malavia Mardani & Budi Wahono (2019) Judul penelitian ini adalah Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai perusahaan dengan Kinerja keuangan sebagai variabel Intervening. Alat analisis yang digunakan analisis linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa Good Corporate Governance memiliki pengaruh yang positif terhadap nilai perusahaan.
7.	Penelitian yang dilakukan oleh Ardianti Fajriana (2016) Judul penelitian ini adalah Pengaruh Corporate Social Responsibility, Keputusan Investasi, dan Struktur Modal Terhadap Nilai perusahaan. Alat analisis yang digunakan analisis linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) CSR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan, (2) Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan, (2) Keputusan Investasi berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan, (3) Struktur Modal berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan, (4) Kepemilikan Manajerial memoderasi CSR terhadap Nilai Perusahaan, (5) Kepemilikan Manajerial memoderasi Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan, (6) Kepemilikan Manajerial tidak memoderasi Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan, (7) CSR, Keputusan Investasi, dan Struktur Modal bersama-sama mempengaruhi Nilai Perusahaan.
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C.	Kerangka Pemikiran Konseptual
Kerangka pemikiran teoritis yang dibuat oleh peneliti adalah kerangka teoritis yang sudah biasa digunakan oleh para peneliti sebelumnya. Dimana kerangka pemikiran teoritis ini menggunakan variabel-variabel yang akan peneliti teliti. Variabel-variabel yang digunakan peneliti padapenelitian ini adalah Good Nilai Perusahaan (Y), Good Corporate Governance (X1), dan Corporate Social Responsibility (X2), Kinerja Keuangan (X3).
1.	Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan 
Good corporate governance (tata kelola yang baik) merupakan alat untuk menumbuhkan integritas perusahaan dan menumbuhkan kepercayaan stakeholder. Sehingga ketika perusahaan menerapkan tata kelola yang baik secara berkesinambungan maka ini akan menjadi modal perusahaan dalam menghadapi persaingan (Rusdiyanto, 2019:3).
 Disamping itu, good corporate governance (GCG) juga dapat meningkatkan nilai dan kepercayaan sebuah perusahaan karena corporate governance dapat mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan, dan profesional manajemen cenderung berusaha lebih giat untuk kepentingan pemegang saham untuk meningkatkan nilai perusahaan.
2.	Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan 
Corporate social responsibility suatu konsep atau tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggung jawab perusahaan terhadap sosial maupun lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada, seperti melakukan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dan lingkungan. Tanggungjawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder). Yang dimaksud dengan pemangku kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan (Ismail solihin, 2015:2). 
Hal ini akan berdampak positif terhadap perusahaan, selain membangun image yang baik di mata para stakeholder karena kepedulian perusahaan terhadap sosial lingkungan, juga akan menaikkan laba perusahaan melalui peningkatan penjualan. Dengan demikian nilai ROE akan tinggi, dan akan menarik perhatian para investor untuk berinvestasi serta berpengaruh bagi nilai perusahaan saham di bursa efek.
3.	Pengaruh Kinerja keuangan terhadap Nilai Perusahaan 








Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran
Keterangan
	=  Pengaruh secara parsial
	=  Pengaruh secara simultan

E.	Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo yang memiliki arti lemah atau kurang dan thesis yang berarti pendapat atau kebenaran. dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis berarti pernyataan yang lemah masih perlu diuji kebenarannya. Hipotesis akan menjadi thesa atau pendapat atau teori bila di uji dengan menggunakan metode ilmiah (Suliyanto, 2018:99). 
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan diatas, maka hipotesis penelitian dinyatakan sebagai berikut:
H1	:	Terdapat pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan.
H2	:	Terdapat pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan.
H3	:	Terdapat pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.








Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan adalah penelitian kuantitatif yaitu berkaitan dengan angka-angka dan dapat diukur yang digunakan untuk melihat pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penulis melihat keterkaitan hubungan dan mengkontekstualisasikan keterangan dari lapangan.
 Suliyanto (2018:20) Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Pada peelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu good corporate governance, corporate social responsibility, dan kinerja keuangan terhadap variabel dependen yaitu Nilai perusahaan.




Sugiyono (2009:80) memberi pengertian bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarikkesimpulannya. Kemudian menurut (Riduwan 2015:54) berpendapat bahwa populasi merupakan objek/subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah saham-saham yang tergabung di dalam Indeks bisnis 27 yang ada di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 terdapat 27 perusahaan. 
Tabel 3.1 Daftar Perusahaan Populasi Penelitian
No	Kode	Nama Saham
1	ACES	Ace Hardware Indonesia Tbk.
2	ADRO	Energy Tbk
3	ASII	Astra International Tbk.
4	BBCA	Bank Central Asia Tbk.
5	BBNI	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
6	BBRI	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
7	BMRI	Bank Mandiri (Persero) Tbk.
8	CPIN	Chaeron Pokphand Indonesia Tbk.
9	EXCL	XL Axiata Tbk.
10	GGRM	Gudang Garam Tbk.
11	ICBP	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
12	INDF 	Indofood Sukses Makmur Tbk.
13	INKP	Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.
14	INTP	Indocement Tunggal Prakarsara Tbk.
15	JSMR 	Jasa Marga (Persero) Tbk.
16	KLBF 	Kalbe Farma Tbk.
17	MIKA	Mitra Keluarga Karyasehat Tbk..
18	MYOR 	Mayora Indah Tbk.
19	PGAS	Perusahaan Gas Negara Tbk.
20	PTBA	Bukit Asam Tbk.
21	PWON	Pakuwon Jati Tbk. 
22	SMGR	Semen Indonesia (Persero) Tbk.
23	TKIM	Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.
24	TLKM	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.





Menurut (Riduwan, 2015:56) sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang mewakilinya.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampling yang digunakan peneliti jika peneliti memiliki pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampel. Dalam purposive sampling, populasi yang akan dijadikan sampel penelitian adalah populasi yang memenuhi kriteria sampel tertentu yang dikehendaki oleh peneliti. Kriteria yang ditetapkan dalam pemilihan sampel pada penelitian ini adalah:
Tabel 3.2 Kriteria Sampel Penelitian
Kriteria	Jumlah perusahaan
Perusahaan yang terdaftar di Indeks bisnis 27 secara berturut-turut pada periode 2017-2020	27
Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut-turut pada periode 2017-2020 	27
Perusahaan memiliki data keuangan lengkap untuk mengukur variabel penelitian 	7
Total perusahaan yang dijadikan sampel 	7

Berdasarkan kriteria-kriteria tersebu, terdapat 7 perusahaan aneka industri yang menjadi sampel dalam penelitian ini.









Sumber : Data populasi yang di olah 2021.

C.	Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
Variabel atau pengubah berarti sesuatu karakteristik atau nilainya berubah-ubah, berbeda-beda, atau bermacam-macam. Variabel adalah sesuatu yang menjadi fokus perhatian, dapat diamati, dapat diukur, dan memiliki variasi, oleh karena itu, definisi variabel sebagai “karakteristik objek penelitian yang nilainya bervariasi satu subjek ke subjek lainnya, atau dari waktu ke waktu lainnya” (Suliyanto, 2018:124).
Variabel konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena yang diteliti sehingga maknanya mamsih sangat abstrak dan dapat dimaknai secara subjektif dan dapat menimbulkan ambigu. Variabel yang masih berupa konsep teoritis belum dapat diukur. (Nasution, 2003 dalam Suliyanto, 2018). 
Dalam penelitian ini terdapat lima variabel yang harus diteliti, yang terdiri dari variabel independen (X1, X2, X3) sebagai variabel bebas dan variabel dependen (Y) sebagai variabel terikat. Adapun penjelasan untuk setiap variabel adalah sebagai berikut:

1.	Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:4). Dalam penelitian ini terdapat satu variabel dependen, yaitu Nilai Perusahaan (Y).
Nilai Perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan (Harmono, 2014:233). 
2.	Variabel Independen (X)
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2017:4). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah good corporate governance (X1), corporate social responsibility (X2), dan kinerja keuangan (X3).
a.	Good Corporate Governance (X1)
Good corporate governance (tata kelola yang baik) merupakan alat untuk menumbuhkan integritas perusahaan dan menumbuhkan kepercayaan stakeholder. Sehingga ketika perusahaan menerapkan tata kelola yang baik secara berkesinambungan maka ini akan menjadi modal perusahaan dalam menghadapi persaingan (Rusdiyanto, 2019:3).
b.	Corporate Social Responsibility (X2)
Corporate social responsibility adalah suatu konsep atau tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggung jawab perusahaan terhadap sosial maupun lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada, seperti melakukan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dan lingkungan (seputar-mahasiswa). Untuk memenuhi kontrak sosialnya terhadap masyarakat, perusahaan dihadapkan kepada beberapa tanggungjawab sosial secara simultan. Tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility) merupakan salah satu dari bebrapa tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder). Yang dimaksud dengan pemangku kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan berbagai keputusan,kebijakan, maupun operasi perusahaan (Ismail solihin, 2015:2).
c.	Kinerja Keuangan (X3)




Tabel 3.4 Definisi Konseptual & Operasional
Variabel	Pengertian	Rumus	Sumber
Nilai Perusahaan	adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan			Harmono, 2014.
Good Corporate Governance (tata kelola yang baik)	merupakan alat untuk menumbuhkan integritas perusahaan dan menumbuhkan kepercayaan stakeholder.		Rusdiyanto,2019.
Corporate Social Responsibility	adalah suatu konsep atau tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggung jawab perusahaan terhadap sosial maupun lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada, seperti melakukan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dan lingkungan. 	CSRi =	Ismail  Solihin, 2015 .
Kinerja Keuangan	adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.	ROE = 	Irham Fahmi, 2011.

D.	Teknik Pengumpulan Data
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari media internet dengan cara mengakses laporan keuangan perusahaan sektor keuangan sub sektor perbankan periode 2017-2020 melalui situs www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​). Selain itu, sumber lain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diambil dari buku, jurnal dan referensi lainnya.

E.	Teknik Pengolahan Data 




Menurut Sugiyono (2012) pengujian statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi uji statistik deskriptif. 




Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2018:161). 
b.	Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 2018:111).
c.	Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2018:107). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam regresi adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018:107-108):
1)	Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel – variabel independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2)	Menganalisis matrik korelasi variabel – variabel independen. Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
3)	Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) varianceinflationfactor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap varibel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.
a.	Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Modal regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137). 

3.	Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai factorpredictor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2 (Sugiyono, 2017:305). 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Govenance, Corporate Social Responsibility dan Kinerja Keuangan terhadap Nilai perusahaan Studi Kasus Perusahaan Indeks bisnis 27 tahun 2017-2020. Persamaan fungsinya dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono, 2017:305):













4.	Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Yaitu untuk mengetahui apakah variabel independen/bebas dalam penelitian ini adalah good corporate govenance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen/terikat yaitu terhadap nilai perusahaan
a.	Menentukan H0 dan H1
1)	Formulasi Hipotesis 1
H0 :	𝛽₁ = 0, artinya good corporate governance tidak ada pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan indeks bisnis 27 yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020.
H1	:	𝛽₁ ≠ 0, artinya good corporate governance ada pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan indeks bisnis 27 yang terdaftar di BEI tahun 2015 - 2019.

2)	Formulasi Hipotesis 2
H0 	:	𝛽₂ = 0, artinya corporate social responsibility tidak ada pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan indeks bisnis 27 yang terdaftar di BEI tahun 2015 - 2019.
H2	:	𝛽₂ ≠ 0, artinya corporate social responsibility ada pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan indeks bisnis 27 yang terdaftar di BEI tahun 2015 - 2019.
3)	Formulasi Hipotesis 3
H0 	:	𝛽₃ = 0, Artinya kinerja keuangan tidak ada pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan indeks bisnis 27 yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020.
H3 	:	𝛽₃ ≠ 0, artinya kinerja keuangan ada pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan indeks bisnis 27 yang terdaftardi BEI tahun 2017-2020.
b.	Menentukanlevel of Significance (α)
Tingkat signifikansi sebesar 5%
c.	Kriteria pengujian
H0 diterima apabila	:-
H0 ditolak apabila	: -

Gambar 3.1 Uji Signifikansi Koefisien Regresi Sederhana
d.	Penentuan Nilai t Hitung
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat dihitung dengan rumus (Hasan, 2003:223) :

Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi simbol Se yang dapat ditentukan dengan menggunakan formulasi sebagai berikut (Hasan, 2003:223) :

Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagai berikut (Djarwanto dan Pangestu, 2014:307):

   thitung = 

e.	Pengambilan Kesimpulan, dengan Kriteria:
1)	Quick look: apabila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan dilanjut kepercayaan sebesar 5%, maka H0 menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dari nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
2)	Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik t hasil memperhitungkan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

5.	Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Berganda
Pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji F. Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhdapa variabel dependen/terikat (Ghozali, 2018:98). Untuk menguji signifikasi analisis regresi berganda langkah-langkah sebagai berikut :
a.	Formulasi Hipotesis
Hipotesis yang akan di uji dapat di formulasikan :
H0	:	β1, Β2, β3, β4 = 0: Tidak terdapat pengaruh antara good corporate governance, social responsibility dan kinerja keuangan secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan indeks bisnis 27 yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020.
H4	:	β1, β2, β3, β4  0: Terdapat pengaruh antara good corporate governance, social responsibility dan kinerja keuangan secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan indeks bisnis 27 yang terdaftar di BEI tahun 2015 - 2019.
b.	Taraf Signifikan
Untuk menguji tingkat koefisien korelasi yang diperoleh akan dipergunakan uji F pihak kanan dengan tingkat signifikan sebesar 95% (atau α=5%).
c.	Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria untuk menerima atau menolak H0yaitu :
1)	H0 diterima apabila : F hitung ≤ Fa : k– 1 : k (n - 1)





Gambar 3.2 Kurva Uji Signifikansi Koefisien Regresi Berganda
d.	Menghitung F Hitung
Menggunakan rumus sebagai berikut :








JKreg	= b1 ∑x₁y +b₂∑x₂y + … + b₃∑x₃y
JKres	= ∑ (Y‒Ŷ)2
Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Gambaran Umum Perusahaan Indeks Bisnis 27 
Aktivitas perdagangan saham di Pasar Modal Indonesia semakin meningkat. Peningkatan tersebut mengakibatkan kebutuhan masyarakat akan informasi perkembangan bursa yang lebih lengkap semakin meningkat. Salah satu informasi yang diperlukan adalah indeks harga saham yang merupakan indikator pergerakan harga saham di pasar modal (Indonesia Stock Exchange, 2010:2). Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki 11 jenis indeks harga saham yang secara terus menerus disebarluaskan melalui media cetak maupun elektronik, yaitu IHSG, Indeks Sektoral, Indeks LQ45, Jakarta Islamic Index, Indeks Kompas 100, Indeks Bisnis-27, Indeks PEFINDO-25, Indeks SRI-KEHATI, Indeks Papan Utama, Indeks Papan Pengembangan, dan Indeks Individual (Indonesia Stock Exchange 2010, diakses 20 Februari 2014).
Indeks harga saham yang dijadikan objek penelitian oleh penulis adalah Indeks Bisnis-27. Indeks Bisnis 27 merupakan Indeks yang mengukur performa harga dari 27 saham-saham yang dipilih oleh Komite Indeks Bisnis Indonesia. Indeks Bisnis-27 diluncurkan berkerja sama dengan perusahaan media PT Jurnalindo Aksara Grafika (penerbit surat kabar harian Bisnis Indonesia). Hal tersebut didasari oleh pertimbangan bahwa, saham yang terdaftar pada Indeks Bisnis-27 merupakan saham yang memiliki kinerja terbaik berdasarkan tiga kriteria pemilihan, yaitu sebagai berikut (Indonesia Stock Exchange, 2010:15):
1	Kriteria Fundamental, yang dipertimbangkan dalam pemilihan saham-saham yang masuk dalam perhitungan Indeks Bisnis-27 adalah laba usaha, laba bersih, Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan DER. Khusus untuk sektor perbankan, akan dipertimbangkan juga faktor LDR dan CAR.
2	Kriteria Teknikal atau Likuiditas Transaksi, kriteria teknikal yang dipertimbangkan dalam pemilihan saham-saham yang masuk dalam perhitungan Indeks Bisnis-27 adalah nilai, volume, dan frekuensi transaksi serta jumlah hari transaksi dan kapitalisai pasar.
3	Akuntabilitas dan Tata Kelola Perusahaan, kriteria ini dinilai oleh komite indeks yang anggotanya terdiri dari pakar di bidang pasar modal maupun dari akademisi. Tujuan mempertimbangkan akuntabilitas dan tata kelola perusahaan untuk meningkatkan kualitas pemilihan saham-saham yang masuk dalam Indeks Bisnis-27. 
Indeks Bisnis-27 merupakan indeks yang terdiri dari 27 saham yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang diluncurkan oleh BEI bekerja sama dengan harian Bisnis Indonesia pada tanggal 27 Januari 2009. Sebagai pihak yang independen, harian Bisnis Indonesia dapat mengelola indeks ini secara lebih independen dan fleksibel (Indonesia Stock Exchange, 2010:15). BEI dan harian Bisnis Indonesia secara rutin memantau komponen saham yang masuk dalam perhitungan indeks. Pergantian saham yang masuk perhitungan Indeks Bisnis-27 dilakukan setiap enam bulan sekali, yaitu setiap awal bulan Mei dan November. (Indonesia Stock Exchange, 2010:15)
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI khususnya perusahaan yang masuk di Indeks Bisnis-27 dan menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode Desember 2017 sampai dengan Desember 2020. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian ini sebagai berikut:
1.	Perusahaan yang terdaftar di BEI khususnya perusahaan yang masuk di Indeks Bisnis 27 secara berturut-turut pada periode 2017-2020.
2.	Perusahaan yang konsisten menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut-turut pada periode 2017-2020.
3.	Perusahaan memiliki data keuangan lengkap untuk mengukur variabel penelitian
Berdasarkan kriteria tersebut di atas, maka sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.1 Sampel Penelitian 

No.	Kode	Nama Saham
1.	ASII	PT  Astra International Tbk
2.	BBCA	Bank Central Asia 
3.	BDMN	Bank Danamon Indonesia 
4.	BMRI	Bank Mandiri
5.	BBNI	Bank Negara Indonesia
6.	BBRI	 Bank Rakyat Indonesia 
7.	PTBA	PT Bukit Asam Tbk
Sumber : Data populasi yang di olah 2021.

Berikut merupakan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI yang termasuk dalam Indeks Bisnis-27  yang menjadi sampel penelitian:

1.	PT. Astra International Tbk (ASII). 
Merupakan perusahaan konglomerat multinasional yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1957 dengan nama PT Astra International Incorporated. Pada tahun 1990, perseroan mengubah namanya menjadi PT Astra International Tbk. Perusahaan ini telah tercatat di Bursa Efek Jakarta sejak tanggal 4 April 1980. Perseroan berdomisili di Jakarta, Indonesia, dengan kantor pusat berada di Menara Astra, Jalan Sudirman setelah sebelumnya menempati Gedung AMDI yang berada di Jalan Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta. 
2.	Bank Central Asia (BBCA). 
PT Bank Central Asia Tbk (BCA) (IDX: BBCA) adalah bank swasta terbesar di Indonesia. Bank ini didirikan pada 21 Februari 1957 dengan nama Bank Central Asia NV dan pernah menjadi bagian penting dari Salim Group. Sekarang bank ini dimiliki oleh salah satu grup produsen rokok terbesar keempat di Indonesia, Djarum. 
3.	Bank Danamon Indonesia (BDMN). 
PT Bank Danamon Indonesia Tbk (sebelumnya bernama Bank Kopra Indonesia) atau lebih dikenal dengan nama Bank Danamon atau Danamon saja, adalah sebuah bank di Indonesia. Bank Danamon didirikan pada tanggal 16 Juli 1956 dengan nama PT Bank Kopra Indonesia. Pada tahun 1976, nama bank ini berubah menjadi PT Bank Danamon Indonesia. Bank ini menjadi bank pertama yang memelopori pertukaran mata uang asing dengan menjadi bank devisa pertama di Indonesia.
4.	Bank Mandiri (BMRI)
Bank Mandiri (IDX: BMRI) adalah bank yang berkantor pusat di Jakarta, dan merupakan bank terbesar di Indonesia dalam hal aset, pinjaman, dan deposit. Bank ini berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank milik Pemerintah yaitu, Bank Bumi Daya (BBD), Bank Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim), dan Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo), digabungkan ke dalam Bank Mandiri.
5.	Bank Negara Indonesia (BBNI)
Bank Negara Indonesia atau BNI (IDX: BBNI) adalah sebuah institusi bank milik pemerintah, dalam hal ini adalah perusahaan BUMN, di Indonesia. Dalam struktur manajemen organisasinya, Bank Negara Indonesia (BNI), dipimpin oleh seorang Direktur Utama yang saat ini dijabat oleh Royke Tumilaar. Bank Negara Indonesia (BNI) adalah bank komersial tertua dalam sejarah Republik Indonesia. Bank ini didirikan pada tanggal 5 Juli tahun 1946. Saat ini BNI mempunyai 2.262 kantor cabang di Indonesia dan 8 di luar negeri. BNI juga mempunyai unit perbankan syariah, Namun sejak 2010 telah spin off (Memisahkan diri), yang dinamakan BNI Syariah. 
6.	Bank Rakyat Indonesia (BBRI)
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk (BRI atau Bank BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah terbesar di Indonesia. Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai dengan saat ini.
7.	Bukit Asam (PTBA)
PT Bukit Asam Tbk (disingkat BA, IDX: PTBA, memiliki nama resmi Tambang Batubara Bukit Asam) adalah anak perusahaan Inalum yang berfokus pada pertambangan batu bara yang didirikan pada tahun 1950. Sesuai dengan program pengembangan ketahanan energi nasional, pada 1993 Pemerintah menugaskan Perseroan untuk mengembangkan usaha briket batu bara. Pada 23 Desember 2002, Perseroan mencatatkan diri sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia dengan kode “PTBA”. 
B.	Hasil Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020. Berdasarkan permasalahan dan perumusan masalah yang telah dikemukakan, serta pengujian hipotesis, analisis data yang digunakan penelitian ini, meliputi statistik deskriptif, uji prasyarat data (uji normalitas, autokorelasi, multikolonieritas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji parsial (t), dan koefisien determinasi (R2). Berikut disajikan hasil dari masing-masing analisis.
1.	Deskripsi Variabel Penelitian
Statistik deskriptif dalam penelitian ini merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran ataupun deskripsi suatu data yang dilihat dari hasil analisis. 
Berikut tabel yang akan menampilkan karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: jumlah sampel (N), nilai rata-rata (mean) nilai minimum, maksimum, dan standard deviasi untuk masing-masing variabel.









Sumber: Output SPSS, 2021
Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah data yang diolah           dalam penelitian ini sebanyak 28 laporan keuangan tahunan pada pada perusahaan Indeks Bisnis 27 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.
Berdasakan Output SPSS pada tabel 4.2 di atas, dapat diketahui data good corporate governance pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020 mempunyai nilai terendah sebesar -2,6471 yaitu pada Bank Rakyat Indonesia (BBRI) pada tahun 2020, sedangkan nilai tertinggi sebesar 1,9871 pada PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) pada tahun 2020. Dari data good corporate governance tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar -0,2620 dan standar deviasi sebesar 1,7418. Jadi rata-rata good corporate governance selama empat tahun terakhir pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020 sebesar -0,2620. Berikut diagram batang good corporate governance pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020.

Gambar 4.1
Diagram Batang Good Corporate Governance pada Perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020

Data corporate social responsibility pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020 diperoleh nilai terendah sebesar 0,5641 yaitu pada Bank Danamon Indonesia (BDMN) pada tahun 2017, sedangkan nilai tertinggi sebesar 0,9358 pada PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) pada tahun 2019. Dari data corporate social responsibility tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 0,7005 dan standar deviasi sebesar 0,0852. Jadi dapat diketahui bahwa rata-rata corporate social responsibility selama empat tahun terakhir pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020 yaitu 0,7005. Berikut diagram batang corporate social responsibility pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020.

Gambar 4.2
Diagram Batang Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020

Data kinerja keuangan (ROE) pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020 diperoleh nilai terendah sebesar 0.0233 yaitu pada Bank Danamon Indonesia (BDMN) pada tahun 2020, sedangkan nilai tertinggi sebesar 0,3295 pada PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) pada tahun 2017. Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 0,1423 dan standar deviasi sebesar 0,0680. Dengan demikian dapat diketahui bahwa rata-rata kinerja keuangan selama empat tahun terakhir pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020  yaitu 0,1423. Berikut diagram batang kinerja keuangan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020.

Gambar 4.3
Diagram Batang Kinerja Kauangan pada Perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020

Data nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020 diperoleh nilai terendah sebesar 3.0784 yaitu pada PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) yaitu pada tahun 2017, sedangkan nilai tertinggi sebesar 6,2843 pada Bank Danamon Indonesia (BDMN) pada tahun 2020. Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 4,2156 dan standar deviasi sebesar 1,1699. Jadi nilai perusahaan selama empat tahun terakhir pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020 dapat diketahui rata-ratanya sebesar 4,2156. 
Berikut diagram batang nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020.

Gambar 4.4
Diagram Batang Nilai Perusahaan pada Perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020
2.	Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi asumsi klasik, yaitu: normalitas, multikolinieritas, heteroskedas tisitas dan autokorelasi sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
a.	Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah variabel penganggu atau residual memiliki distribusi yang normal atau tidak. Untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen nilai perusahaan dan variabel independen yaitu good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan mempunyai distribusi normal atau tidak. Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 
Penelitian uji normalitas menggunakan grafik histogram dan  kurva penyebaran P-Plot, yang digambarkan sebagai berikut.


Gambar 4.5  Hasil Uji Normalitas Titik Diagonal
Berdasarkan grafik normal P-P Plot di atas, dapat dilihat bahwa titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa pola distribusinya normal. Grafik di atas menunjukkan bahwa model regresi pengaruh good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020 dalam penelitian ini dapat digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. Hasil ini didukung dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, nilai signigikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 












a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Output SPSS, 2021.
Berdasarkan tabel	4.3 uji normalitas dengan kolmogorov-smirnov diperoleh nilai Asymp.sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan data berdistribusi normal.
b.	Uji Multikolonieritas
Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel independen yang satu dengan variabel independen yang lain. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara variabel independen. Salah satu cara untuk melakukan uji multikolinearitas yanitu dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factors). Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Model regresi yang bebas multikolinearitas mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1.
Berdasarkan uji multikolonieritas diperoleh hasil bahwa good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan bebas dari multikolonieritas yang ditunjukan dengan nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10.









a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
 Sumber: Output SPSS, 2021.

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji multikolonieritas pada bagian Collinearity Statistics terlihat untuk kelima variabel independen, angka Tolerance yaitu good corporate governance sebesar 0,918, corporate social responsibility sebesar 0,950, dan kinerja keuangan sebesar 0,879 lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF good corporate governance sebesar 1,089, corporate social responsibility sebesar 1,053, dan kinerja keuangan sebesar 1,138 lebih kecil dari 10. Dengan demikian hasil tersebut tidak melebihi batas nilai Tolerance dan VIF yang diperkenankan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan tidak ada masalah multikolonieritas.
c.	Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance tetap maka terjadi homoskedastisitas dan jika berbeda maka terjadi problem heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu homoskesdatisitas atau tidak terjadi heterokedasitas.
Salah satu cara mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linier berganda yaitu dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Grafik scatterplot pada penelitian ini ditunjukan pada grafik sebagai berikut: 


Gambar 4.6  Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Dilihat dari grafik scatterplot bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dinyatakan bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
d.	Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah pada suatu model regresi linier terdapat korelasi antara pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk dapat mendeteksi ada tidaknya autokorelasi ini, dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin Watson (DW Test). Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi antara variabel independen.
Jika du < d < 4-du maka dapat dikatakan bebas dari masalah autokorelasi. Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW test). Adapun hasil olah data SPSS uji autokorelasi adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5  Uji Autokorelasi

Model Summaryb
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
1	,788a	,621	,574	,763848998767	2,318
a. Predictors: (Constant), Kinerja Keuangan, CSR, GCG
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
 Sumber: Output SPSS, 2021.
Berdasarkan pada tabel 4.5, tertera nilai dw sebesar 2,318. Adapun nilai du pada k (variabel x = 3 dan n = 28) adalah sebesar 1,6503 sehingga 4-du (4 - 1,6503 = 2,3497). Kriteria dikatakan bebas dari masalah autokorelasi, jika du < d < 4-du. Jika diamati 1,6503 < 2,318 < 2,3497, maka nilai DW = 2,318 berada di antara nilai 1,6503 dan 2,3497. Dengan demikian disimpulkan bahwa persamaan regresi tersebut tidak terjadi autokorelasi.
3.	Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk menganalisis pengaruh good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI Tahun 2017-2020, bentuk umum persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:









a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: Output SPSS, 2021

Berdasarkan hasil Output SPSS diperoleh persamaan regresi linear berganda Y = 8,733 + 0,242X1 - 4,006X2 - 11,568X3. Jadi persamaannya Nilai Perusahaan = 8,733 + 0,242 GCG - 4,006 CSR - 11,568 Kinerja Keuangan. Dari persamaan regresi tiga variabel bebas yang diperoleh tersebut menunjukkan nilai β1 = 0,361; β2 = -0,292; dan β3 = -0,673. Hasil uji regresi berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
Berdasarkan persamaan dari model regresi linier berganda di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa:
a.	Konstanta sebesar 8.733, artinya jika tidak ada good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan, maka nilai perusahaan bernilai sebesar 8,733%.
b.	Koefisien regresi untuk good corporate governance sebesar 0,242, artinya jika good corporate governance meningkat 1 satuan sedangkan variabel lainnya tetap, maka akan menyebabkan kenaikan pada nilai perusahaan sebesar 0,242%.
c.	Koefisien regresi untuk corporate social responsibility sebesar -4,006, artinya jika corporate social responsibility meningkat 1 satuan sedangkan variabel lainnya tetap, maka akan menyebabkan penurunan pada nilai perusahaan perusahaan sebesar 4,006%.
d.	Koefisien regresi untuk kinerja keuangan sebesar -11,568, artinya jika kinerja keuangan meningkat 1 satuan sedangkan variabel lainnya tetap, maka menyebabkan penurunan nilai perusahaan sebesar 11,568%.
4.	Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji signifikansi parsial (uji statistik t) dan uji signifikan simultan (uji statistik F). Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut:
a. 	Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)
Pengujian secara parsial (uji t) dilakukan untuk menentukan apakah variabel good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara parsial (individu). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria, jika nilai signifikansi t statistik > 0,05, maka Ho diterima, artinya suatu variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi t statistik < 0,05, maka Ho ditolak, artinya suatu variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.









a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
 Sumber: Output SPSS, 2021.

Dari tabel di atas menunjukkan hasil uji t adalah:
1)	Nilai signifikan t good corporate governance diperoleh sebesar 0,011. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai signifikan t good corporate governance lebih kecil dari 0,05 atau 0,011 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa good corporate governance berpengaruh positif secara parsial terhadap nilai perusahaan.
2)	Nilai signifikan t corporate social responsibility diperoleh sebesar 0,033. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai signifikan t corporate social responsibility lebih kecil dari 0,05 atau 0,033 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh negatif secara parsial terhadap nilai perusahaan.
3)	Nilai signifikan t kinerja keuangan diperoleh sebesar 0,000. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai signifikan t kinerja keuangan lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh negatif secara parsial terhadap nilai perusahaan.
b.	Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji signifikansi simultan menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukan model regresi berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan secara bersama-sama.
Tabel 4.8  Hasil Pengujian Simultan (Uji F)

ANOVAa




a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Kinerja Keuangan, CSR, GCG
Sumber: Output SPSS, 2021.
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi F sebesar 0.000. Kriteria pengujian menentukan bahwa jika nilai probabilitas (Sig) < 0,05, maka hipotesis diterima. Dengan demikian karena 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan secara bersama-sama.
5.	Uji Koefiesien Determinasi (Uji R²)
Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R2 menunjukkan good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan perusahaan. Hasil koefisien determinasi sebagai berikut:
Tabel 4.9  Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate
1	,788a	,621	,574	,763848998767
a. Predictors: (Constant), Kinerja Keuangan, CSR, GCG
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
  Sumber: Output SPSS, 2021.

Berdasarkan hasil Output SPSS pada tabel 4.9 tertera nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,574 atau 5,74%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan sebesar 5,74%. Sedangkan sisanya sebesar 94,26% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
C.	Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka diperoleh suatu hasil penelitian sebagai berikut:
1.	Pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positip good corporate governance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020. Terbukti dari hasil Uji Statistik t variabel good corporate governance diperoleh nilai t = 2,750 dan nilai signifikan t sebesar 0,011. Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 atau 0,011 < 0,05. Hal ini berarti good corporate governance berpengaruh positif secara parsial terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan good corporate governance selama periode penelitian mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan secara signifikan.
Good corporate governance merupakan alat untuk menumbuhkan integritas perusahaan dan menumbuhkan kepercayaan stakeholder. Sehingga ketika perusahaan menerapkan tata kelola yang baik secara berkesinambungan maka ini akan menjadi modal perusahaan dalam menghadapi persaingan (Rusdiyanto, 2019:3). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nurhayati & Medyawati (2012) yang menyatakan bahwa GCG tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Fauzi, Suransi, & Alamsyah (2016) menyatakan bahwa GCG menunjukan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini memperkuat Retno M. & Priantinah (2012), Fatimah, Mardani & Wahono (2019), yang menyatakan bahwa menunjukkan GCG berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Jadi dapat dikatakan bahwa good corporate governance (GCG) pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020 dapat meningkatkan nilai dan kepercayaan sebuah perusahaan karena corporate governance dapat mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan, dan profesional manajemen cenderung berusaha lebih giat untuk kepentingan pemegang saham untuk meningkatkan nilai perusahaan.
2.	Pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020
Ada pengaruh negatif corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020. Hal ini dibuktikan dari hasil uji statistik t variabel corporate social responsibility diperoleh nilai t = -2,265 dan nilai signifikan t sebesar 0,033. Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 atau 0,033 < 0,05. Karena nilai t bernilai negatifHal ini berarti corporate social responsibility berpengaruh negatif secara parsial terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan corporate social responsibility selama periode penelitian mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan secara signifikan.
Corporate social responsibility suatu konsep atau tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggung jawab perusahaan terhadap sosial maupun lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada, seperti melakukan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dan lingkungan. Tanggungjawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder). Yang dimaksud dengan pemangku kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan (Ismail Solihin, 2015:2).
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu Nurhayati & Medyawati (2012), dan penelitian Ardimas dan Wardoyo (2014), yang menyatakan bahwa CSR tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun hasil penelitian ini memperkuat penelitian Fauzi, Suransi, & Alamsyah (2016), yang menyatakan bahwa Secara parsial CSR dan GCG menunjukan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti selama periode penelitian perusahaan kurang membangun image yang baik di mata para stakeholder karena kepedulian perusahaan terhadap sosial lingkungan dapat mempengaruhi nilai perusahaan saham di bursa efek.
3.	Pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020
Ada pengaruh negatif kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020. Hal ini terbukti dari hasil uji statistik t variabel kinerja keuangan diperoleh nilai t = -5,020 dan nilai signifikan t sebesar 0,000. Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Karena nilai t bernilai negatif, hal ini berarti kinerja keuangan berpengaruh negatif secara parsial terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan kinerja keuangan selama periode penelitian mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan secara signifikan.
Menurut Fahmi (2011:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran dan penilaian kerja. Pengukuran kinerja (performing measurment) adalah kualifikasi dan efesiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis selama periode akuntansi (Riadi, 2016). 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu Nurhayati & Medyawati (2012), yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardimas & Wardoyo (2014), yang menyatakan bahwa ROE memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Penilaian kinerja menurut Srimindarti (2006:34) adalah penentuan efektifitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya secara periodik.
Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, salah satu cara mengukurnya dengan menggunakan Non Performing Loan (NPL) (Jumingan 2006:239). Semakin besar NPL pada perusahaan dapat menyebabkan turunnya kinerja keuangan dan akan berdampak terhadap penurunan nilai Perusahaan.
4.	Pengaruh good corporate governance, corporate social responsibility, dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020
Ada pengaruh positif good corporate governance, corporate social responsibility, dan kinerja keuangan secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020. Hasil ini terbukti hasil uji statistik F diperoleh nilai t = 13,113 dan nilai signifikan F diperoleh sebesar 0,000. Nilai sig. tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa good corporate governance, corporate social responsibility, dan kinerja keuangan secara simultan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan good corporate governance, corporate social responsibility, dan kinerja keuangan selama periode penelitian mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan secara signifikan. 
Hasil koefisien determinasi (Adjusted R Square) diperoleh hasil sebesar 0,574 atau 5,74%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel good corporate governance, corporate social responsibility dan kinerja keuangan mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan sebesar 5,74%. Sedangkan sisanya sebesar 94,26% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Menurut Harmono (2014:233), nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Ada pengaruh positif good corporate governance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020.
2.	Ada pengaruh negatif corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020.
3.	Ada pengaruh negatif kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020.
4.	Ada pengaruh positif simultan good corporate governance, corporate social responsibility, dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks Bisnis 27 di BEI tahun 2017-2020.
B.	Saran 
Berdasarkan penjelasan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran pada penelitian selanjutnya, sebagai berikut:
1.	Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif good corporate governance terhadap nilai perusahaan, untuk itu diharapkan perusahaan selalu menerapkan tata kelola yang baik secara berkesinambungan yang akan menjadi modal menghadapi persaingan untuk mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan untuk kepentingan pemegang saham untuk meningkatkan nilai perusahaan
2.	Hasil penelitian ada pengaruh negatif corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan, untuk itu penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan pihak lain dalam menentukan luas pengungkapan corporate social responsibility sebagai bahan pemeriksaan kembali.
3.	Hasil penelitian ada pengaruh negatif kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan, penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan rasio keuangan selain ROE atau juga menambah rasio keuangan yang lain seperti ROA, Curen Ratio, Debt Ratio dan lainnya. 
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ASII	3.862 	4.307 	4.613 	4.828 
BBCA	5.144 	5.918 	6.771 	7.163 
BDMN	1.725.905 	1.844.223 	1.902.723 	1.924.456 
BMRI	5.072 	5.578 	6.268 	5.959 
BBNI	432.856 	474.644 	543.011 	501.489 
BBRI	1.357 	1.502 	1.894 	1.893 



































































a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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1	Kinerja Keuangan, CSR, GCGb	.	Enter
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan




Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
1	,788a	,621	,574	,763848998767	2,318
a. Predictors: (Constant), Kinerja Keuangan, CSR, GCG








a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Kinerja Keuangan, CSR, GCG
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a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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